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Abstract

This research aims to design a registration information system and financial management at the Hamalatul Qur'an
Amanah nature school. Currently, data processing is still done conventionally. In the registration and payment process,
data management is carried out using paper and in the reporting process data must be recorded one by one for each
student. To overcome the current problems, it is necessary to create a website-based information system program that
functions to manage and store student data and the financial data of each student. The conclusion is that by utilizing an
information system that has been created optimally with a website platform that is easy to use, it can help the performance
of school employees in managing student registration and financial data and make it easier for parents of students to find
out details of the costs required for each student without having to come to school.
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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuat perancangan sistem informasi pendaftaran dan pengelolaan keuangan pada
sekolah alam Hamalatul Qur’an Amanah. Saat ini, dalam mengolah data masih dilakukan secara konvensional. Pada
proses pendaftaran dan pembayaran, pengelolaan data dilakukan dengan memanfaatkan kertas serta pada proses pelaporan
harus mendata satu per satu pada masing-masing siswa. Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi saat ini, maka perlu
dibuatkan sebuah program sistem informasi berbasis website yang berfungsi untuk mengelola dan menyimpan data siswa
dan data keuangan masing-masing siswa. Kesimpulannya adalah dengan memanfaatkan sistem informasi yang telah
dibuat secara optimal dengan platform website yang mudah untuk digunakan dapat membantu kinerja pegawai sekolah
dalam mengelola data pendaftaran dan keuangan siswa serta mempermudah orang tua siswa untuk mengetahui rincian
biaya yang dibutuhkan setiap siswa tanpa harus datang menuju sekolah.

Kata Kunci: sistem informasi, pendaftaran siswa, pengelolaan keuangan, website, sekolah alam.

1. PENDAHULUAN

Upaya pelaksanaan pembelajaran pada jenjang sekolah dasar harus dijalankan secara optimal, hal tersebut karena
pendidikan pada jenjang sekolah dasar memiliki kontribusi yang sangat besar bagi siswa sebelum menempuh jenjang
pendidikan selanjutnya. Dasar cara berpikir seorang manusia terutama dalam hal kepribadian dan kehidupannya dibangun
sejak dari jenjang pendidikan sekolah dasar, hal tersebut terkait cara berbicara, bersikap, bertatakrama, dll. Pengembangan
potensi individu secara optimal dapat dikembangkan melalui pendidikan, potensi yang dimaksud adalah intelektualitas,
emosional, sosial maupun spiritual [1]. Fungsi utama dari pendidikan adalah cara untuk memperoleh kepuasan dalam
kehidupan pribadi maupun social dengan memberikan bimbingan kepada setiap individu [2]. Lebih jelasnya, bahwa
pendapat tersebut memandang pendidikan tidak hanya sekedar memberikan informasi. Akantetapi, secara lebih luasnya
yaitu tercapainya keinginan dan kebutuhan dalam kehidupan pribadi maupun sosial setiap individu dengan memuaskan.

Teknologi informasi menjadi salah satu hal yang terpenting pada saat ini, perkembangan teknologi informasi selalu
mendapat tempat yang menarik untuk diperbincangkan di masyarakat. Bahkan tidak dapat dipungkiri pula bahwa
teknologi informasi saat ini menjadi suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dalam sejarah
peradaban manusia, diketahui bahwa kemajuan masyarakat dapat dicapai melalui beberapa tahapan [3], yaitu: (1)
Penggunaan Bahasa dalam berkomunikasi. (2) Penggunaan aksara. (3) Penggunaan mesin cetak. (4) Penggunaan
komputer. (5) Penggabungan komputer dengan alat komunikasi. Peningkatan pemanfaatan teknologi yang semakin tinggi
merupakan dampak dari perkembangan teknologi yang tumbuh semakin cepat.

Dampak perkembangan teknologi juga dirasakan oleh dunia pendidikan, dimana kebutuhan dan kemudahan dalam
mengakses informasi terutama untuk kepentingan Pendidikan [4]-[6]. Inovasi yang dihasilkan dari perkembangan

277



JURNAL TEKNOINFO

Volume 18, Nomor 1, Januari 2024, Page 277-283
ISSN: 1693-0010(Print), ISSN: 2615-224X(Online)
Available online at https://ejurnal.teknokrat.ac.id/index.php/teknoinfo/index

teknologi informasi dapat dimanfaatkan oleh sekolah pada umumnya untuk mempermudah dalam berbagai proses,
seperti: pendaftaran siswa, administrasi akademik, keuangan, dll. Kemajuan teknologi juga memungkinkan
berkembangnya model dalam pembelajaran, seperti kelas virtual yang memungkinkan antara pendidik dengan peserta
didik tidak berada dalam satu ruangan secara bersamaan. Organisasi atau perusahaan yang memanfaatkan sistem akan
lebih baik dibandingkan organisasi yang belum memanfaatkan sistem informasi [7], [8]. Sebagai contoh organisasi
sekolah yang bergerak dalam bidang pendidikan, dengan memanfaatkan sistem informasi berbasis komputer dapat
mempermudah calon siswa dalam melakukan pendaftaran dan mempermudah orang tua siswa dalam mengakses tagihan
keuangan.

Sekolah alam Hamalatul Qur’an Amanah (Sahamqa) merupakan salah satu organisasi pendidikan dasar yang masih
belum menerapkan sistem informasi di dalam proses bisnisnya. Contohnya pada saat proses pendaftaran, calon siswa
masih harus datang ke sekolah untuk melakukan pendaftaran dengan mengisi formulir dengan jumlah yang cukup banyak.
Proses tersebut juga akan berdampak pada penyimpanan dokumen, maka akan dibutuhkan banyak tempat penyimpanan
data yang jika ditinjau dari segi bisnis kurang efisien. Hal yang sam juga terjadi pada proses keuangan, dimana proses
pembayaran kewajiban SPP, DPP, dll. Masih ditangani secara manual. Permasalahan yang sering terjadi adalah terdapat
selisih penghitungan antara uang masuk dengan uang yang seharusnya terkumpul. Pada saat dibuthuhkan laporan juga
masih harus melakukan rekap secara manual satu per satu, dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Berbagai kendala
yang muncul tersebut tentunya dapat menimbulkan potensi kerugian baik dari siswa maupun sekolah. Maka dari itu, harus
ada perbaikan dalam pengelolaan data yang baik.

Dari permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa diperlukan adanya
sistem informasi manajemen untuk mengelola dan menyimpan data siswa beserta data keuangan siswa sehingga dapat
meminimalisir potensi kerugian yang dapat berdampak kurang baik bagi siswa maupun sekolah. Diharapkan sistem
informasi manajemen tersebut juga dapat membantu pihak sekolah dalam membuat dokumen laporan sesuai kebutuhan
dengan cepat.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Pengumpulan Data dan Informasi

Dalam proses pengumpulan data, dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) metode, yaitu wawancara dan studi
pustaka dengan penjelasan seperti berikut:
1. Wawancara
Merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak [9], [10], yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan sedangkan pihak yang diwawancara akan memberikan jawaban atas pertanyaan dari
pewawancara. Pada sesi ini dilakukan sesi tanya jawab dengan staf yang terkait dengan proses pendaftaran siswa dan
pengelolaan keuangan dari sekolah alam Hamalatul Qur’an Amanah tentang pengelolaan data siswa dan keuangan
di tempat tersebut.
2. Studi Pustaka
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan berbagai sumber tertulis yang mendukung proses
penelitian, dengan cara mengumpulkan informasi berupa dokumen standar operasional prosedur, dokumen standar
mutu, serta dokumen lain yang termasuk dalam ruang lingkup sistem yang akan dibangun [11], [12].

2.2 Analisis Data

PIECES merupakan singkatan dari Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, dan Service adalah
suatu metode analisis yang digunakan sebagai dasar untuk mengklasifikasi suatu permasalahan, peluang, dan arahan yang
lebih spesifik [13]. PIECES merupakan sebuah framework yang berisi kategori dalam mengklasifikasikan masalah dan
membuat solusi pemecahan dari masalah tersebut [14]. Hasil dari kerangka ini merupakan evaluasi yang dapat menjadi
pertimbangan dalam mengembangkan sistem.

Tabel 1. Kerangka PIECES

Jenis Analisis Sistem Awal Sistem Usulan

Performance Sistem pendataan pendaftaran dan Sistem berbasis website agar data yang dikelola tidak
(performansi sistem)  keuangan dilakukan secara manual terjadi kekeliruan
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berpotensi menimbulkan kesalahan
dalam pemrosesan data

Information 1. Sistem pendataan manual Sistem berbasis website membuat proses informasi
(informasi / data yang menyebabkan informasi akan berlangsung cepat dengan diberikan fitur
dihasilkan) pendaftaran dan keuangan pencarian data menggunakan kata kunci pada

berlangsung lama karena harus ~ website
mendata siswa satu per satu.
2. Pencarian data sulit karena
harus mencari manual pada
arsip
3. Informasi mengenai pengajuan
dispensasi ditanyakan langsung
kepada staf
Economic (nilai Dalam jangka panjang biaya yang Dalam jangka panjang biaya yang dibutuhkan lebih
ckonomis / manfaat)  dibutuhkan akan semakin besar sedikit hanya untuk biaya perawatan komputer
karena harus mencukupi peralatan
tulis untuk kebutuhan data
Control (control / Terdapat kesalahan pencatatan data Sistem berbasis website dapat mengatasi kesalahan
keamanan sistem) karena masih dilakukan secara pencatatan dan rekapan data tersimpan dengan aman
manual serta rekapan data berupa pada sistem
berkas fisik yang dapat rusak atau

hilang
Efficiency (efisiensi Sistem manual kurang efisien Sistem berbasis website lebih efisien karena rekap
sistem) karena melakukan rekap data secara data dilakukan secara otomatis

manual
Service  (pelayanan Pelayanan informasi membutuhkan Sistem berbasis website akan membuat pelayanan
sistem) waktu lama karena harus menunggu lebih cepat dan mudah

pemrosesan data

2.3 Prosedur Penelitian

Dalam proses pengembangan sistem informasi digunakan metodologi System Development Life Cycle (SDLC) [15],
[16] dengan tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan identifikasi sistem dan prosedur yang ingin dibuat, dengan menetapkan hasil seperti apa
yang diharapkan dari sistem dan prosedur yang ingin dikembangkan pada perusahaan.
2. Tahap Analisis
Pada tahapan ini dilakukan analisis terhadap sistem dan prosedur yang biasa dilakukan serta penentuan fungsi-fungsi
pelayanan.
3. Tahap Desain
Pada tahap ini dilakukan pengembangan sistem dan prosedur, dengan merancang suatu aliran kerja dan informasi
yang jelas pada sistem dan prosedur tersebut.
4. Tahap Pengembangan
Pada tahap ini dilakukan pengembangan sistem dengan mengimplementasikan desain ke dalam kode program yang
diperlukan.
5. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan uji coba sistem dan prosedur yang telah selesai disusun. Proses uji coba ini diperlukan untuk
memastikan bahwa sistem tersebut sesuai dengan karakteristik yang ditetapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa merupakan sebuah uraian dari suatu sistem informasi yang utuh menjadi bagian-bagian yang lebih kecil yang
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan, hambatan yang terjadi, serta kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan.
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3.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil analisa dari identifikasi masalah yang ada maka, ditemukan penyebab-penyebab masalah yang

dihadapi, diantaranya yaitu:

a. Pengelolaan pendaftaran, pendataan siswa, pendataan keuangan masih bersifat konvensional yang berarti data-data
tersebut disimpan pada sebuah lemari arsip sehingga yang terjadi yaitu penumpukan kertas semakin banyak serta
akan kesulitan ketika akan mencari data yang diperlukan dan juga pada sebagian pengerjaannya menggunakan
bantuan aplikasi Microsoft Office.

b. Membutuhkan waku yang sangat lama dalam pembuatan laporan karena data-datanya terpisah seperti pada laporan
keuangan dan laporan pendaftaran, staf harus menghitung total keuangan satu per satu karena setiap siswa tenunya
memiliki tagihan yang berbeda-beda.

3.2 Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka, perlu adanya suatu sistem yang dapat melakukan pengelolaan semua
kegiatan pendataan kesiswaan serta pendataan administrasi keuangan. Sistem informasi yang akan dibangun dapat
mengelola proses pengelolaan pendaftaran, proses tagihan, proses dispensasi, proses pembayaran, serta proses pelaporan.
Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang terjadi.

Adapun data yang dikelola oleh sistem informasi yang akan dirancang ini terdiri dari beberapa pengguna yang
diantaranya yaitu kepala sekolah, sekretaris, bendahara, dan orang tua.

3.3 Perancangan Sistem dan Data
Perancangan yang dilakukan dalam pembuatan sistem informasi dapat dijabarkan pada beberapa model. Sedangkan
perancangan basis data perlu dilakukan agar menghasilkan basis data yang baik serta efektif, diantaranya sebagai berikut:

3.3.1 Rancangan Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan gambaran hubungan input/output antara sistem. Diagram konteks juga merupakan diagram
yang menggambarkan suatu lingkaran besar yang dapat mewakili seluruh proses yang terdapat dalam suatu sistem [17].
Sistem informasi administrasi keuangan mempunyai 4 entitas antara lain, kepala sekolah, sekretaris, bendahara, dan
orangtua yang mengoperasikan sistem ini.

Rekap Pendsftaran

Pengajuan Dispen
Crangtua

Pendsftaran Siswa

Keuangsn Siswa Validasi Pendsftaran

Daftar Sisws

Informasi Pengajuan Dispensasi Sistem Informasi Administiasi

Keuangen Siswe PAUD

Pembayaran

Laporan Pendaftasan / Dats tagihan

Validasi Dispen

Jenis Pembayaran

Laporsn Keuangsn

Daftar tagihan

Kepala

Sekolsh Daftar Jenis Fembayaran

Daftar Pembaysran

Daftar Pengajusn Dispen

Gambar 1. Rancangan Diagram Konteks

Di dalam rancangan diangram konteks terdapat empat entitas (pelaku) yang terkait dengan sistem, empat entitas tersebut
adalah Kepala sekolah, dimana kepala sekolah dapat melakukan controlling terhadap pendaftaran maupun keuangan
sekolah. Kemudian sekretaris, dapat mengakses data rekap pendatftaran, data siswa, melihat data siswa yang telah
mendaftar serta melakukan validasi pendaftaran. Selanjutnya bendahara, dapat mengakses data terkait dengan transaksi
keuangan yang meliputi: pembayaran, data tagihan, jenis pembayaran, pengajuan dispensasi dan validasi dispensasi. Dan
terakhir orang tua, diberikan fasilitas akses terkait dengan pendaftaran siswa, keuangan siswa serta pengajuan dispensasi.

3.3.1 Data Flow Diagram Level 1
Merupakan gambaran lanjutan dari sistem yang akan dikembangkan secara rinci menjadi sub-sub proses yang lebih kecil.
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Gambar 5. Data Flow Diagram Level 1

Dari diagram konteks yang telah dideskripsikan sebelumnya, selanjutnya diubah menjadi data flow diagram level 1 [18].
Dimana pada tahap ini, proses sistem informasi administrasi keuangan didetailkan menjadi proses sistem yang lebih
spesifik. Proses yang ada pada data flow diagram level 1 ini menggambarkan tentang daftar menu atau transaksi yang
nantinya ada pada sistem, daftar proses transaksi tersebut antara lain: pendaftaran, penerimaan siswa, pembayaran,
penagihan, pengajuan dispensasi, laporan pendaftaran, setting data jenis bayar dan pelaporan keuangan. Dimana pada
setiap proses transaksi dapat diakses oleh entitas atau pelaku yang telah ditentukan.

3.3.2 Conceptual Data Model (CDM)
Menggambarkan rancangan konsep basis data yang termasuk penggambaran entitas dan relasi dalam sistem yang
berkaitan dengan pandangan pemakai terhadap data.

kd_daftar <pi> Integer >
tol_daftar Variable characters (15)
nama_siswa Variable characters (50)
umur Variable characters (50)
kelas Variable characters (10)
tempat_Iahir Variable characters (30)
tgl_lahir Date
kel Boolean
agama Variable characters (10)
alamat Variable characters (50)
nama_ayah Variable characters (50)
umur_ayah Integer
alamat_ayah Variable characters (50)
pendidikan_ayah Variable characters (10)
pekerjaan_ayah Variable characters (30)
telepon_ayah Variable characters (13)
nama_ibu Variable characters (50)
umur_ibu Integer
alamat_ibu Variable characters (50)
pendidikan_ibu Variable characters (10)
pekerjaan_jbu Variable characters (30)
telepon_ibu Variable characters (13)
akta_lahir Variable characters (20) tagihan
Py, ot a3 Bl =
— nomor_indul Integer
shix Lo nm_tagihan Varigble characters (50)
alasan_ditolak Text i s
Identifier_1 <pi> bulan Variable characters (20)
tgl_bayar Date
mi Integer
no_bayar Variable characters (10)
Mondattar kel Variable characters (15)
dentifier_1_<pi>
siswa
nomor_induk  <pi> Integer M>
nama_siswa Variable characters (0)
jkel Boolean menentukan
alamat Variable characters (50)
kelas Variable characters (10)
tahun_ajaran Variable characters (20)
status_siswaa Boolean membayar
Identifier_1 <pi>

Mengajukan

dispensasi
id <pi> Integer =M= jlenseii N kayseiy
nomoor_indukk Variable characters (11) | Memiin | |kodejenis <pi- Variable characters (10) <=
nama_dispensasi Variable characters (50) t 1| jenis_bayar Variable characters (20)
alasan_pengajuan Text harga Integer
tgl_pengajuan_bayar Date Identifier_1_<pi>
status Integer

Text

Identifier 1_<pi>

Gambar 3. Conceptual Data Model (CDM)
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Dimana pada rancangan konsep basis data (CDM) terdapat lima tabel yang saling memiliki keterkaitan antara tabel satu
dengan tabel yang lain, dimana setiap baris tabel mewakili sekumpulan nilai data terkait [19]. relasi tersebut antara lain:
tabel pendaftaran memiliki hubungan one to one terhadap tabel siswa, dimana satu siswa hanya diperbolehkan melakukan
pendaftaran sebanyak satu kali. Tabel siswa memliki hubungan one to many terhadap tabel tagihan yang menggambarkan
bahwa satu siswa dapat memiliki banyak jenis tagihan. Kemudian tabel siswa memiliki hubungan one to many terhadap
tabel dispensasi, dimana satu siswa dapat mengajukan lebih dari satu kali dispensasi. Tabel dispensasi memiliki hubungan
one to one terhadap tabel jenis pembayaran, dan yang terakhir adalah tabel jenis pembayaran memiliki hubungan one to
many terhadap tabel tagihan.

3.3.2 Physical Data Model (PDM)

Berbeda dengan Conceptual Data Model (CDM) yang menggambarkan rancangan konsep basis data yang termasuk
penggambaran entitas dan relasi dalam sistem yang berkaitan dengan pandangan pemakai terhadap data. Physical Data
Model (PDM) merupakan konsep yang menerangkan secara detail dari proses data yang disimpan di dalam komputer.

kd_daftar integer <ple
nomor_induk  integer S

tgl_daftar varchar(15

nama_siswa  varchar(50

umur varchar(s0

kelas varchar(10

tempat_lahir  varchar(30)

tgl_lahir date

el smallint

agama varchar(10)

alamat varchar(50)

nama_ayah varehar(§0)

umur_ayah integer

alamat_ayah  varchar(50

pendidikan_ayah varchar(10

pekerjaan_ayah  varchar(30

telepon_ayah  varchar(13

nama_ibu varchar(50)

umur ibu integer

alamat_ibu varchar(s0)

pendidikan_ibu  varchar(10

pekerjaan_ibu  varchar(30

telepon_ibu varchar(13

akta_lahir varchar(20 taghan
kartu_keluarga  varchar(20) kode tagihan integer  <pk>
status_siswa  smallint kode jenis  varchar(10) <fki>
status integer nomor_induk  integer <fk2>
alasan_ditolak  long varchar nomor_indukk integer

nm_tagihan  varchar(50)
jatun_tempo  date
bulan varchar(20)

tgl bayar  date
jml integer
no_bayar  varchar(10)
ket varchar(15)
siswa
nomor_induk integer  <pk
kd_daftar integer  <fic>
nama_siswa  varchar(50)
el smallint
alamat varchar(50)
kelas varehar(10)
tahun_ajaran  varchar(20)
status_siswaa smallint
dispensasi jenis_pembayaran
id integer  <ple> kode_jenis varchar(10) <plc=
kode_jenis varchar(10) ~ <fk2> id ineger  <fic>

nomor_induk integer <fki1> jenis_bayar varchar(20)
nomoor_indukk varchar(11) harga e
nama_dispensasi  varchar(50)

alasan_pengajuan  long varchar
tgl_pengajuan_bayar date

status integer
alasanditolak long varchar

Gambar 4. Physical Data Model (PDM)

Pada gambar physical data model (PDM) terlihat field kunci dari masing-masing tabel yang disebut dengan primary key,
dimana primary key merupakan satu atribut yang menjeaskan secara unik satu kejadian dari suatu entitas [20]. Apabila
dalam satu tabel terdapat lebih dari satu field kunci maka field yang lain disebut dengan foreign key (kunci tamu) [21].

Selanjutnya setelah perancangan sistem dan data, dilakukan perancangan flowchart dan pembuatan mockup tampilan
sistem informasi. Sistem informasi pendaftaran siswa dan penglolaan keuangan yang sudah terkomputerisasi membuat
pengelolaan administrasi lebih efisien dan efektif.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya rancangan sistem
administrasi keuangan pada Sekolah Alam Hamalatul Qur’an Amanah, membantu memudahkan staf administrasi dan staf
keuangan dalam mengelola data pendaftaran dan keuangan siswa menjadi lebih efisien. Selain itu, melalui sistem
informasi ini, memudahkan pihak Yayasan Hamalatul Qur’an Amanah untuk melihat laporan secara langsung tanpa harus
menunggu setoran dari staf administrasi maupun staf keuangan. Kemudian sistem informasi ini memberi kemudahan bagi
wali murid untuk melakukan pendaftaran siswa secara online serta mengetahui informasi tentang keuangan.
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Dari perancangan sistem informasi pendaftaran dan pengelolaan keuangan Sekolah Alam Hamalatul Qur’an Amanah,
maka saran yang diberikan bahwa proses pengembangan sistem dilanjutkan ke dalam tahap pembangunan sistem
informasi, sehingga sistem dapat diimplementasi dan diujikan penggunaannya secara langsung.
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